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ABSTRAK

Untuk terciptanya pengelolaan manajemen pendidikan yang baik, dibutuhkan sosok pemimpin
yang baik juga. Dalam ranah pendidikan, seorang pemimpin haruslah mampu untuk memberi
pengaruh sebagai suri tauladan bagi anggota yang dipimpinnya. Namun, dalam penyelenggaraan
proses pendidikan sering kali dihadapkan dengan berbagai tantangan dan masalah, baik saat
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Artikel ini disusun dengan menggunakan
metode kualitatif secara lebih spesisifk, metode yang digunakan dalam menyusun artikel ini
adalah Systematic Literatur Review (SLR), yaitu sebuah metode yang dilakukan dengan
beberapa tahapan berikut, 1) Klasifikasi dan Penentuan pendekatan, 2) Pencarian artikel, 3)
Penyeleksian artikel, 4) Analisis dan interpretasi data, 5) Draf artikel, dan 6) Diseminasi hasil.
Hasil penelitian menunjukan bahwa, pemahaman akan konsep manajemen dan kepemimpinan
dalam satuan lembaga pendidikan islam itu sangat berpengaruh terhadap peningkatan dan
efektivitas sistem pengelolaan pendidikan islam. Dan itu semua akan jauh lebih baik bila mana
menggunakan strategi yang relevan. Contoh strategi yang diterapkan di salah satu lembaga
pendidikan islam, yaitu Pertama, menerapkan fungsi-fungsi MPI secara konsisten dan
komprehensif yang meliputi, pengorganisasian, pelaksanaan/pengarahan, dan pengawasan.
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Kedua, menerapkan empat strategi pengelolaan yakni, strategi substantif, strategi bottom-up,
strategi deregulatory, dan strategi cooperative.

Kata Kunci: kepemimpinan; konsep; manajemen; pendidikan islam; strategi.

ABSTRACT

To create good educational management, a good leader is also needed. In the realm of education, a leader
must be able to influence as a role model for the members he leads. However, in the implementation of the
educational process, various challenges and problems are often faced, both during planning,
implementation, and evaluation of activities. This article was compiled using a more specific qualitative
method, the method used in compiling this article is the Systematic Literature Review (SLR), which is a
method carried out with the following stages, 1) Classification and Determination of the approach, 2)
Searching for articles, 3) Selection of articles, 4) Analysis and interpretation of data, 5) Drafting articles,
and 6) Dissemination of results. The research results show that understanding the concepts of management
and leadership within Islamic educational institutions significantly impacts the improvement and
effectiveness of the Islamic education management system. This will be even better if relevant strategies
are used. Examples of strategies implemented in one Islamic educational institution include: first,
consistently and  comprehensively  implementing  MPI  functions, including  organizing,
implementing/directing, and supervising. Second, implementing four management strategies: substantive
strategies, bottom-up strategies, deregulatory strategies, and cooperative strategies.

Keywords: concept; islamic education; leadershipn; management; strategy
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A. PENDAHULUAN keberlangsungan sistem pemerintahan yang
berlangsung di suatu negara. Oleh karena
itu, hampir di seluruh dunia mengharuskan
penduduknya untuk ikut serta dalam proses
pendidikan yang diselenggarakan  di
negaranya.

Dalam hal ini pendidikan sendiri
menjadi suatu wadah atau tempat bagi setiap
usaha sadar yang dilakukakan manusia
untuk memanusiakan manusia yang lainnya
(Ika, 2022). Sehingga, pendidikan tidak
menjadi tugas utama bagi sekolah atau
lembaga pendidikan saja, melainkan semua
unsur  harus terlibat dalam  proses
pembelajaran dengan mengambil peran
masing-masing dan bekerja sama dalam
memajukan pendidikan. Meskipun kita

Istilah pendidikan merupakan salah satu
kalimat atau kata yang sering kita dengar
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Hal
ini terjadi karena pendidikan sudah menjadi
suatu kebutuhan pokok manusia untuk
menjalani kehidupannya sehari-hari,
sehingga istilah kata pendidikan ini begitu
sangat familiar di telinga kita semua. Dari
pentingnya pendidikan bagi
keberlangsungan hidup manusia, hampir
bahkan seluruh negara yang ada di dunia ini
mewajibkan penduduknya untuk
mendapatkan pendidikan semasa hidupnya.
Karena pendidikan juga bukan hanya
penting  bagi  kehidupan  seseorang,
melainkan juga penting akan
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ketahui, bahwa sekolah atau lembaga
pendidikan memegang kendali atau fokus
utama dalam proses pendidikan, tetapi kita
tetap harus ikut andil karena suatu proses
pendidikan itu sendiri membutuhkan unsur-
unsur lain  untuk  mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif.

Sebagaimana yang Kkita ketahui,
bahwa sumber utama dari pendidikan islam
adalah al-quran dan hadits. Segala sesuatu
yang disandarkan pada rasulullah saw baik
dari perkataan, perbuatan, dan pengakuan
atau penetapan disebut dengan hadits.
Rasulullah saw menjadi role model dalam
dunia pendidikan islam dan seluruh umat
muslim sangat dianjurkan untuk meneladani
rasulullah saw sesuai dengan firman allah
swt dalam QS. Al-ahzab ayat 21:

U8 oAl dia 3500 A Jsly G &
YV AT &hy AT a gl A 1A

“Sesungguhnya telah ada pada (diri)
Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”
Sesuai dengan ayat di atas, umat
muslim dianjurkan untuk meneladani akhlak
dan sifat rasulullah saw dalam kehidupan
sehari-hari termasuk  dalam dunia
pendidikan, seperti dalam pembelajaran dan
manajemen pendidikannya agar seluruh
proses pendidikan yang berjalan sesuai
dengan tuntunan dan ajaran agama islam,
karena pada dasarnya dalam pendidikan
islam rasulullah saw telah memberikan
kebebasan kepada seluruh umatnya untuk
melakukan improvisasi selama tidak keluar
dari aturan-aturan yang telah ditetapkan dan
berlaku dalam syariat (Karim, 2021).

Semua proses kegiatan akan dan
dipastikan berjalan dengan baik bila mana
pengelolaan ~ dan  peninjauan  yang
dilakukannya juga baik. Hal ini juga berlaku
terhadap proses pendidikan yang sedang
berlangsung di Indonesia saat ini. Demi
terselenggaranya tujuan pendidikan
nasional, maka setiap lembaga pendidikan
tiap jenjangnya bahkan dimulai dari
pemerintahannya itu perlu melakukan
manjamen yang baik, agar kegiatan belajar
mengajar dapat berlangsung dengan baik
dan apa yang menjadi tujuan dalam proses
pendidikan ini dapat dicapai secara efektif
dan efesien (Anis, 2023). Selain itu,
manajamen dalam proses pendidikan juga
diperlukan agar setiap kegiatan yang akan
dilaksanakan  dapat  dirancang  dan
direncanakan terlebih dahulu.

Untuk  terciptanya  pengelolaan
manajemen  pendidikan  yang  baik,
dibutuhkan sosok pemimpin yang baik juga.
Dalam ranah pendidikan, seorang pemimpin
haruslah mampu untuk memberi pengaruh
sebagai suri tauladan bagi anggota yang
dipimpinnya, untuk itu pemimpin perlu
menguasai  berbagai macam  strategi
kepemimpinan dalam berbagai kondisi saat
di lapangan (Dinia & Masykur, 2025).
Seorang pemimpin juga harus memiliki
ketegasan saat memimpin, karena ia diberi
amanat yang harus disampaikannya selama
ila menjadi seorang pemimpin. Hal tersebut
selaras dengan firman allah swt dalam QS.
An-Nisa ayat 58:
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“Sesungguhnya Allah  menyuruh  kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya, dan (menyuruh  kamu)
apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. ~ Sesungguhnya  Allah  memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya  Allah  adalah  Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

Namun, dalam penyelenggaraan
proses pendidikan sering kali dihadapkan
dengan berbagai tantangan dan masalah,
baik saat perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan. Salah satu tantangan
dalam proses pendidikan secara umum ialah
terbatasnya sumber daya, baik dari tenaga
pendidiknya yang berkualitas, sarana dan
prasarana pendidikan, ataupun finansial
pendidikan  (Oktavia, 2025). Dalam
pendidikan islam secara spesifik lagi juga
ada berbagai macam tantangan dan masalah
yang sering dihadapi saat berlangsungnya
proses pendidikan. Bentuk masalah yang
sering dihadapi dalam pendidikan islam
yang sering dibahas oleh para ahli
pendidikan salah satunya berkaitan dengan
aspek pengelolaan lembaga pendidikan
islam, yang mana hal tersebut menjadikan
banyak masyarakat berpendapat bahwa
implemantasi manajemen dalam lembaga
pendidikan islam masih belum efektif secara
keseluruhan, mulai dari kepemimpinannnya,
sumber daya manusianya, hingga sistem
pengelolaan administrasinya (Fathih, 2023).

Berdasarkan masalah yang sering
terjadi dalam dunia pendidikan tersebut, kita
bisa mengetahui bahwa konsep manajemen
kepemimpinan dalam dunia pendidikan
islam itu sangatlah penting dan sangat
berpengaruh terhadap sistem pengelolaan
pendidikan yang sedang berlangsung.
Sistem pengelolaan yang baik akan
menghasilkan produk vyang baik juga,
begitupun sebaliknya. Oleh karena itu, baik
tidaknya produk yang dihasilkan dari suatu
proses pendidikan tergantung pada sistem
pengelolaan manajemen pendidikan yang
ada di dalamnya dan baik tidaknya suatu
sistem pengelolaan manajemen pendidikan
akan sangat bergantung terhadap gaya atau
cara kepemimpinan manajemennya.

Berangkat dari penemuan
permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
membuat sebuah tulisan ilmiah yang
berkaitan dengan konsep manajemen
kepemimpinan islam dengan judul “Konsep
Manajemen Kepemimpinan Islam Dalam
Meningkatkan Sistem Pengelolaan Lembaga
Pendidikan”. Dengan adanya tulisan ilmiah
ini, penulis berharap (1) dapat menambah
pengetahuan dan wawasan penulis, (2) bisa
menjadi  jawaban  terhadap  berbagai
tantangan dan permaslahan pendidikan yang
muncul saat ini, terutama dalam aspek
manajemen kepemimpinan dalam
pengelolaan sistem lembaga pendidikan
yang sedang berlangsung, dan (3) bisa
meningkatkan sistem pengelolaan lembaga
pendidikan lewat konsep manajemen
kepemimpinan islam.
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B. METODOLOGI

Dalam penyusunan suatu artikel atau
karya ilmiah, penentuan metode penelitian
menjadi salah satu hal mendasar yang harus
ada. Metode penelitian merupakan suatu
skema dan cara ilmiah yang digunakan oleh
setiap peneliti saat penulisan artikel
(Waruwu et al.,, 2023). Dengan adanya
metode penelitian memungkinkan penulis
melakukan penelitian secara terencana,
ilmiah, netral, dan bernilai.

Penelitian  ini  disusun dengan
menggunakan metode kualitatif dengan
langkah-langkah yang sangat detail dan
berusaha untuk memahami serta
menghasilkan sebuah data yang konkret
berdasarkan hasil temuan dan interpretasi
penulis sendiri (Putri et al., 2023). Secara
lebih spesisifk, metode yang digunakan
dalam  menyusun artikel ini adalah
Systematic Literatur Review (SLR), yaitu
sebuah metode yang dilakukan dengan
beberapa tahapan berikut, 1) Klasifikasi dan
Penentuan pendekatan, 2) Pencarian artikel,
3) Penyeleksian artikel, 4) Analisis dan
interpretasi data, 5) Draf artikel, dan 6)
Diseminasi hasil (Nazib et al., 2022).

Fokus kajian ditentukan pada tahap
awal penelitian yang berpusat pada tiga
komponen utama, vyaitu 1) Konsep
manajemen secara umum, 2) Konsep
kepemimpinan dalam islam, dan 3) Stratregi
pengelolaan lembaga pendidikan islam.
Selanjutnya peneliti melakukan pencarian
dan pengumpulan artikel dari berbagai
laman (google scholar, shinta, dan sumber
lain) hingga diperolen 42 artikel yang
kemudian diseleksi sesuai dengan konteks
dan tahun terbit artikel. 36 artikel diperoleh
setelah screening dan seleksi tersebut yang

kemudian menjadi bahan kajian literatur.
Artikel-artikel yang sudah dipilih dianalisis
datanya dan kemudia diinterpretasi oleh
peneliti sehingga diperoleh kesimpulan yang
dibutuhkan dan relevan dengan tema kajian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan enelitian ini
didasarkan pada hasil kajian literatur yang
dilakukan secara sistematis dengan fokus
pada tiga poin utama, Yyaitu konsep
manajemen  secara  umum, konsep
kepemimpinan dalam islam, dan strategi
pengelolaan lembaga pendidikan islam.
Berikut pemaparan materi dari ketiga poin
utama di atas yang menjadi fokus kajian
penelitian ini:

Konsep Manajemen Secara Umum

Setiap organisasi dibentuk dan
didirikan berdasarkan landasan yang kuat
agar tidak mudah dijatuhkan, juga dengan
prinsip dan orientasi yang sama sebagai
pedoman atau tujuan yang akan dicapai di
kemudian hari.

Dalam pelaksanaannya, hal tersebut
tidak cukup hanya dengan landasan dan
orientasi yang ditentukan pada awal tadi,
tapi memerlukan perencanaan, pengawasan
dan evaluasi untuk mengetahui dan
memastikan sejauh mana pencapaian dari
suatu organisasi tersebut yang sejak awal
sudah memiliki orientasi atau tujuan.
Sehingga apa yang sudah dibangun dan
direncanakan sejak awal tidak menjadi sia-
sia dan pelaksanaanya lebih efektif.

Yang dimaksud dengan hal diatas
ialah manajemen, yang selalu dibutuhkan
dalam pelaksanaan keorganisasian untuk
menjaga efektivitas Kinerja yang
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bersangkutan.

Oleh karena itu,

setiap

organisasi atau lembaga pasti dan memang
harus ada sebuah manajemennya, agar apa
yang direncanakan dan dilaksanakan itu
terukur, yerarah dan tentunya mencapai
target sesuai dengan deadline yang telah
ditentukan di awal pada saat perencanaan.

Berikut representasi penelitian ini

mengenai konsep manajemen secara umum
di berbagai aspek kehidupan.

Tabel 1. Representasi artikel mengenai
konsep manajemen secara umum

pendidikan yang

Tahun | Penulis dan Hasil Penelitian
Judul
Artikel
Manajemen resiko
adalah seperangkat
kebijakan,
prosedur yang
A Royyan lengkap, yang
dipunyai
2023 Konsep organisasi, untuk
Manajemen mengelola,
Risiko memonitor dan
mengendalikan
eksposur
organisasi
terhadap resiko.
Konsep
manajemen waktu
. dalam islam
Endin, etal. didasarkan atas
Konsep empat prinsip
. dasar, yaitu
Manajemen " .
2022 memahami urgensi
Waktu dalam .
. waktu, pembagian
Perspektif
s waktu secara
Pendidikan )
Islam S(_alr_nbang, .
efektivitas alokasi
waktu, dan
fleksibel.
Yasya Fauzan | Penerapan konsep
2021 : .
Wakila manajemen

Konsep dan direalisasikan
Fungsi melalui variasi
Manajemen inovasi
Pendidikan manajemen
pendidikan dan
fungsi-fungsi
manajemen
pendidikan di
dalam lembaga
pendidikan antara
lain fungsi
perencanaan,
fungsi
pelaksanaan, dan
fungsi
pengawasan.
Keberhasilan
manajemen akan
menjadi barometer
keberhasilan
pendidikan sendiri.
Endang Manajemen
Listiowaty pendidikan
berbasis islam,
Konsep mungkin
Manajemen merupakan kata
2020 Pendidikan yang sering Kita
Berbasis kenal, kita dengar
Islam dalam bahkan kita
Upaya kerjakan, akan
Pencapaian | tetapi banyak dari
Tujuan kita yang mungkin
Pendidikan belum paham
sepenuhnya makna
dari definisi
manajemen
pendidikan islam
tersebut.
Berlian Manajemen Islam
Herzeqovina adalah suatu
pengelolaan yang
2020 Konsep mengatur
Manajemen organisasi untuk
Bisnis Islam | memperoleh hasil
dalam yang optimal dan
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Pandangan bermuara pada
Islam Allah, Artinya
Berdasarkan setiap kegiatan
Al-quran yang dikerjakan
bertujuan untuk
mendapatkan
keridhaan serta
keberkaha dari
Allah swit.
Konsep yang
Ida Farida dimaksud adalah
dan pola pembentukan
Aslimatun karakter peserta
Ana Kamila didik dengan
berbagai unsur
Konsep pendukung seperti
Manajemen | kegiatan-kegiatan
2020 Pendidikan madrasah, tata
Karakter tertib atau
dalam peraturan-
Membentuk peraturan, serta
Akhlakul muatan pelajaran
Karimah di pendidikan Islam
MTs Ma’arif | yang diterapkan di
NU Kemiri MTs Ma’arif NU
Kemiri.
Manajemen
madrasah memliki
karakteristik yang
khas yaitu,
Lymemiliki visi
Weni misi yang [<u_at, 2)
: memliki
Suwarni, et L
al. kepemimpiinan
yang
2023 karismatikdan

Karakteristik

dan Konsep

Manajemen
Madrasah

tangguh3)memiliki
manajemen yang
terbuka
(Transparan),
4)lingkungan
pembelajaran yang
religius 5)
memiliki evaluasi
berkelanjutan.

Berdasarkan Tabel 1 diatas, konsep
manajemen secara umum manajemen resiko
adalah seperangkat kebijakan, prosedur yang
lengkap, yang dipunyai organisasi, untuk
mengelola, memonitor dan mengendalikan
eksposur  organisasi  terhadap  resiko
(Royyan, 2023). Selain itu, adanya
manajemen dalam suatu organisasi juga
memiliki peran atau fungsi tertentu, seperti
fungsi perencanaan, fungsi pelaksanaan, dan
fungsi pengawasan (Wakila, 2021).

Dalam hal ini, islam memiliki
pandangan  tersendiri  terkait  konsep
manajemen  tersebut yang  tentunya
didasarkan pada sumber utama agama islam,
yaitu al-quran. Dalam agama islam,
manajemen adalah suatu pengelolaan yang
mengatur organisasi untuk memperoleh hasil
yang optimal dan bermuara pada allah,
artinya setiap kegiatan yang dikerjakan
bertujuan untuk mendapatkan keridhaan
serta keberkaha dari allah swt (Herzeqovina,
2020). Manajemen waktu dalam islam juga
berpusat pada empat prinsip utama, yaitu
memahami urgensi waktu, pembagian waktu
secara seimbang, efektivitas alokasi waktu,
dan fleksibel (Mujahidin et al., 2022).

Manajamen sangatlah penting dan
dibutuhkan oleh setiap organisasi atau
lembaga tertentu seperti pendidikan yang
memiliki program kerja, guna mewujudkan
apa-apa yang telah  direncanakannya
tersebut. Karena bagus tidaknya suatu
manajemen dalam pendidikan misalnya, bisa
menjadi barometer keberhasilan pendidikan
itu sendiri. Manajemen pendidikan berbasis
islam, mungkin merupakan kata yang sering
kita kenal, kita dengar bahkan kita kerjakan,
akan tetapi banyak dari kita yang mungkin
belum paham sepenuhnya makna dari
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definisi

manajemen

pendidikan

islam

tersebut (Listiowaty, 2020).

Konsep Kepemimpinan Dalam Islam

Setelah pembahasan materi terkait

konsep manajemen secara umum pada Tabel

1. di

atas,
pembahasan

kali ini
materi

akan dijabarkan
terkait  konsep

kepemimpinan menurut atau dalam agama
islam. Berikut representasi artikel terkait
konsep kepemimpinan dalam islam:

Tabel 2. Representasi artikel mengenai
konsep kepemimpinan dalam islam

tujuan organisasi.

Berdasarkan Al-
Quran,
karakteristik
pemimpin ideal

Tahun | Penulis dan Hasil Penelitian
Judul Artikel
Kepemimpinan
dalam Islam
identik dengan
istilah khalifah,
Nur fazillah secara etimolc_Jgi
yang berarti
Konsep pengganp/wakll.
2023 | Kepemimpinan Eﬁmgkalan kata
dalam alifah setelah
Perspektif Rasulullah SAW
Islam wafat, maksud _
yang terkandung di
dalam perkataan
amir, jamaknya
umara atau
penguasa.
Nur Kepemimpir_lan _
Hermawati. et dalam organisasi
al ’ adalah sgebuah
' proses dimana
2023 Konsep- seorang pemir_npin
Kep%rgllgwrﬁman cor_1toh kepada
Organisasi pengikutnya dalam

upaya mencapai

Muhammad
Arifin dalam Islam
mencakupkeadilan,
Konsep amanah,
imoi kepemimpinan
2023 Kepemlmpma}n sebagai
dalam Islam: olavanan
Karakteristik _pelayanan,
Pemimpin bijaksana, adil
Ideal menurut dan jujur,
Al-quran I<eloeff_llmp|nan
sebagai tanggung
jawab moral, dan
kepemimpinan
sebagali teladan.
Beberapa hal yang
- menunjukan
Bashort, etal pemimpin abad 21
Konsep ialah, menyukai
Kepemimpinan r?g;] ”;ggg’ui
2020 | Abad 21 dalam 9 p
Pengembangan tantangan, mampu
Lembaga membangun
Pendidil?an budaya kerja, dan
inaai memiliki
Tingg Islam komitmen akan
kemajuan.
Anis Zulfiah Konsep
Mauludah kepemimpinan
Toha Ma’sum pendidikan Islam
Juni Iswanto perspektif
Muhammad
Quraish Shihab
Keplgr?]?rsrfginan adalah sebuah
2023 Pendidikan proses memimpin
Islam yang mana tugas
Perspektif dari seorang
Muhammad pemimpin  dan
Quraish memengaruhi
Shihab dalam | °rand lainyang
Tafsir Al- bisa mengantarkan
Mishbah | tuluanyang sesuai

dengan petunjuk-
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Nya dan
melaksanakan
pendidikan
menurut Islam
yang bersumber
kepada Al-Qur’an
dan As-Sunnah.
Allah menjanjikan
anugerah
Mardina bke_pemlm[zlnan
Aprianti, et al. agl orang-orang
yang beriman,
2023 Konsep justru karena
Kepemimpinan merekalah yang
P P seharusnya
dalam Al- e
quran memimpin yang
dapat mengurus
umat dengan
sebaik-baiknya
Anita Miganul
lailiyah, et al. Kepemimpinan
dalam
Konsep menciptakan
Kepemimpinan manajemen
2021 dalam pendidikan Islam
Menciptakan yang baik harus
Manajemen | memiliki tekad dan
Pendidikan komitmen untuk
Islam yang berubah.
Baik

Untuk selanjutnya dalam Tabel 2. Ini
disajikan  pembahasan terkait konsep
kepemimpinan dalam agama islam. Sebelum
mengarah kesana, Kkita fahami terlebih
dahulu makna daripada kepemimpinan
secara umum. Seperti halnya kepemimpinan
dalam suatu organisasi adalah  sebuah
proses dimana  seorang  pemimpin
mempengaruhi dan memberikan contoh
kepada pengikutnya dalam upaya mencapai
tujuan organisasi (Hermawati & Sayroji,
2023).

Kepemimpinan dalam perspektif
islam memiliki makna kata lain, yaitu
khalifah yang secara etimologi berarti
pengganti atau wakil (Fazilah, 2023). Istilah
atau kata khalifah itu sendiri mulai
digunakan oleh sahabat setelah wafatnya
rasulullah  saw  untuk  menggantikan
kepemimpinan yang sebelumnya dengan
yang baru dan juga untuk mengatur
kekuasaan serta pemerintahan pada masa itu.
Bila kita sandarkan pada al-quran, ada
beberapa karakteristik pemimpin yang ideal
dalam Islam mencakup keadilan, amanah,
kepemimpinan sebagai pelayanan,
bijaksana, adil dan jujur, kepemimpinan
sebagai tanggung jawab moral, dan
kepemimpinan sebagai teladan (Arifin,
2023).

Salah satu tokoh ulama Indonesia,
Prof. Muhammad  Quraish Shihab
mengemukakan pendapatnya terkait konsep
kepemimpinan menurut perspektif agama
islam dalam karyanya tafsir al-misbah, yaitu
kepemimpinan adalah  sebuah  proses
memimpin yang mana tugas dari
seorang  pemimpin  dan memengaruhi
orang lain yang bisa mengantarkan
tujuan yang sesuai dengan petunjuk-Nya dan
melaksanakan pendidikan menurut Islam
yang bersumber kepada Al-Qur’an dan
As-Sunnah (Anis Zulfiah Muludah, Toha
Ma’sum, 2023).

Bila kita sesuiakan dengan zaman
atau abad dimana kita hidup sekarang, yaitu
abad 21 ada beberapa hal yang menunjukan
sikap daripada kepemimpinan itu tersendiri.
Pemimpin pada abad 21 ialah pemimpin
yang suka dan mampu melewati berbagali
tantangan, punya rasa ingin tahu akan
berbagai hal, mampu membangun budaya
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kerja dan organisasi yang baik, mampu juga
membangun komunikasi dengan berbagai
pihak, dan memiliki komitmen akan
kemajuan, kesejahteraan, dan keunggulan
bersama (Bashori, Mardivta Yolanda, 2020).

Stratregi Pengelolaan
Pendidikan Islam

Fokus kajian selanjutnya ialah
strategi  dalam  pengelolaan  lembaga
pendidikan, sehingga pada bagian ini akan
dijabarkan berbagai macam strategi yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga pendidikan
islam. Yang disajikan pada bagian ini juga
merupakan hasil representasi dari beberapa
artikel terkait. Berikut representasi beberapa
artikel terkait strategi pengelolaan lembaga
pendidikan islam:

Lembaga

Tabel 3. Representasi artikel mengenai
strategi pengelolaan lembaga pendidikan

islam
Penulis Strategi
Ta;]hu dan Judul Pengelolaan
Artikel Lembaga
Pertama, menerapkan
fungsi-fungsi  MPI
Fitri, et al. secara konsisten
dan komprehensif
Strategi yang meliputi,
Pengelolaan | pengorganisasian,
Lembaga | pelaksanaan/pengara
Pendidikan han, dan
2021 i
Islam di pengawasan. Kedua,
Pesantren menerapkan empat
Al Kautsar | strategi pengelolaan
Al Akbar yakni, strategi
Medan substantif, strategi
bottom-up, strategi
deregulatory, dan
strategi cooperative.

Igbal Hasil studi ini
Zaenal menunjukkan bahwa
Muttagien, | strategi pengelolaan
Mimin Kinerja tenaga
Maryati, kependidikan yang
Hinggil efektif dalam
Permana menghadapi era
digitalisasi pada
Strategi lembaga pendidikan
Pengelolaan Islam meliputi
2023 Kinerja aspek berikut: 1)
Tenaga Pengembangan
Kependidik | kompetensi digital, 2)
an Dalam Pelatihan dan
Menghadap pengembangan
i Era profesional, 3)
Digitalisasi Kolaborasi dan
Pada berbagi pengetahuan,
Lembaga 4) Pengembangan
Pendidikan kebijakan dan
Islam infrastruktur
Frisca, et al. Strategi yang
digunakan dalam
Identifikasi | pengelolaan konflik
Penyebab | ada beberapa yakni:
Dan pertama yakni
Strategi Pengenalan, kedua
2024 | Pendekatan yakni Diagnosis,
Dalam ketiga yakni
Pengelolaan | Menyepakati suatu
KonflikPad Solusi, keempat
aLembaga | yakni Pelaksanaan,
Pendidikan kelima yakni
Islam Evaluasi
Faning, et Berdasarkan hasil
al. penelitian, dapat
disimpulkan bahwa
Strategi strategi
Pengelolaan kepemimpinan
Sarana Dan sekolah terhadap
2024
Prasarana | perencanaan sarana
Di dan prasarana adalah
Lembaga sebagai berikut: a)
Pendidikan | Pencatatan barang, b)
Sekolah Inventarisasi sejak
Dasar awal, c)
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Pemeliharaan sarana
dan prasarana

Dalam  setiap lembaga  pasti
mempunyai berbagai macam strategi guna
berjalannya program dan perencanaan yang
telah ditetapkan di awal. Begitupun pada
lembaga pendidikan islam yang juga
mempunya berbagai jenis strategi dalam
pengelolaan lembaga. Seperti  strategi
pengelolaan lembaga pendidikan islam yang
terdapat di Pesantren Al Kautsar Al Akbar
Medan, setidaknya ada dua strategi umum,
yaitu Pertama, menerapkan fungsi-fungsi
MPI secara konsisten dan komprehensif
yang meliputi, pengorganisasian,
pelaksanaan/pengarahan, dan pengawasan.
Kedua, menerapkan empat strategi
pengelolaan yakni, strategi  substantif,
strategi bottom-up, strategi deregulatory,
dan strategi cooperative (Simatupang et al.,
2021).

Pada era saat ini yang serba
digitalisasi, pihak lembaga pendidikan islam
juga perlu untuk membuat strategi bagi para
pendidik agar kompetensi-kompetensi yang
dimiliki tetap relevan dan bisa mengimbangi
berbagai tantangan di era ini. Beberapa
strategi yang bisa dilakukan untuk para
pendidik di lembaga pendidikan islam dalam
menghadapi era digitalisasi, yaitu 1)
Pengembangan kompetensi digital, 2)
Pelatihan dan pengembangan profesional, 3)
Kolaborasi dan berbagi pengetahuan, 4)
Pengembangan kebijakan dan infrastruktur
(Muttagien, 2023).

Strategi yang diciptakan oleh
lembaga pendidikan islam tidak hanya
berlaku terhadap manusia atau makhluk
hidup, melainkan juga berfokus kepada

benda-benda mati yang lebih kita kenal
dengan sarana prasarana. Sarana prasaran
menjadi salah satu bagian yang tak kalah
penting dalam  penyelenggaraan  dan
pengelolaan lembaga pendidikan islam,
karena sarana dan prasarana juga Ssama
halnya dibutuhkan dalam penyelelnggaraan
serta pengelolaan lembaga pendidikan islam.
Berikut ada beberapa strategi yang dapat
diberlakukan terhadap sarana dan prasarana
yang ada di lembaga pendidikan islam, yaitu
a) Pencatatan barang, b) Inventarisasi sejak
awal, c) Pemeliharaan sarana dan prasarana
(Faning et al., 2024).

D. KESIMPULAN

Setiap orang yang berbeda cara pandang
dan cara berfikir pastinya juga memiliki
konsep dan strategi yang berbeda dalam
menghadapi berbagai tantangan yang ada.
Setelah menelaah berbagai artikel yang
bersangkutan, ternyata pemahaman akan
konsep manajemen dan kepemimpinan
dalam satuan lembaga pendidikan islam itu
sangat berpengaruh terhadap peningkatan
dan  efektivitas  sistem  pengelolaan
pendidikan islam. Maka dari itu, pada artikel
ini dijabarkan pemahaman akan konsep
manajemen secara umum dan konsep
kepemimpinan serta beberapa strategi yang
bisa digunakan dalam pengelolaan lembaga
pendidikan islam.
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